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RELIABILITAS INTERRATER INSTRUMEN TES 
 

Destiniar 

Universitas PGRI Palembang 

destiniarpgri@yahoo.co.id 
 

Kata Kunci  ABSTRAK 

Reliabilitas Inter Rater, 

Fleiss Kappa 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan koefisien 

reliabilitas inter rater dengan metode Fleiss Kappa. Rater pada 

penelitian ini adalah guru matematika SMP, dosen Pendidikan 

Matematika dan Dosen FMIPA matematika. Banyak rater yang 

digunakan adalah 6 rater dan 12 rater.  Yang akan dinilai atau 

berupa instrumen tes matematika yang berbentuk soal  pada 

pilihan ganda untuk kelas IX semester ganjil, Metode Penelitian 

yang digunakan adalah metode eksperimen.  Hasil yang diperoleh 

koefisien reliabilitas inter rater soal tes matematika 12 rater lebih 

tinggi daripada 6 rater. 

 

PENDAHULUAN 

Pada pengukuran hasil belajar maka 

akan diperlukan yang namanya instrumen tes 

hasil belajar. Kartowagiran (2011) mengatakan 

bahwa tujuan tes harus ditetapkan terlebih 

dahulu sebelum sebelum instrumen tes dibuat.  

Bentuk tes yang paling sering digunakan dalam 

bidang pendidikan adalah tes pilihan ganda 

karena mudah untuk mengukur berbagai aspek.  

Widoyoko (2015) mengatakan bahwa sebuah 

instrumen tes dikatakan valid apabila tes 

tersebut mengukur dengan tepat apa yang 

hendak diukur.  Suatu tes dikatakan reliabel jika 

digunakan secara berulang dengan kondisi yang 

relatif sama, maka hasil yang diperoleh juga 

akan tetap sama (konsisten).  Informasi dari 

wawancara terbatas dengan beberapa guru 

adalah instrumen tes yang mereka buat 

langsung digunakan tanpa melalui proses uji 

validitas dan reliabilitas sehingga kualitas 

instrumen belum tentu baik. 

Judith (2004) menyatakan bahwa inter-

rater reliability, adalah melibatkan dua penilai 

atau lebih untuk menilai satu instrumen yang 

sama. Koefisien reliabilitas yang diperoleh dari 

hasil penilaian para rater ini lebih bermakna 

pada konsistensi para rater (inter rater 

reliability). Konsistensi para rater dalam 

menilai kecocokan suatu instrumen yang 

disebut dengan koefisien reliabilitas interrater 

ini lebih mengacu pada validitas isi atau 

validitas content. 

Pada penelitian terdahulu banyak rater 

yang digunakan berbeda-beda, penelitian 

Joseph L Fleiss menggunakn enam rater.  

Sehingga muncul suatu permasalahan jika 

banyak rater yang digunakan berbeda, apakah 

akan diperoleh koefisien reliabilitas interrater 

yang juga berbeda? Dengan memperhatikan 

penelitian terdahulu yang menggunakan banyak 

rater yang berbeda maka pada penelitian ini 

ditetapkan akan menggunakan 6 rater dan 12 

rater. 

Nitko (1996) mengatakan bahwa 

metode pendugaan koefisien reliabilitas juga 

harus diperhatikan.  Metode yang dapat 

digunakan untuk menghitung koefisien 

reliabilitas inter rater ini sangat banyak.  Untuk 

mendapatkan konsistensi penilai yang lebih dari 

dua direkomendasikan menggunakan metode 

Fleiss Kappa ( Multon :2010 , Annette 

M.Green: 2015) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan koefisien reliabilitas 

inter rater yang dinilai oleh 12 rater dan 6 rater 

dan dianalisis menggunakan metode Fleiss 

Kappa. 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah metode 

eksperimen. . Adapun variabel bebasnya adalah 

metode Fleiss Kappa yang digunakan untuk 

menghitung koefisien raliabilitas inter rater 

sedangkan variabel adalah koefisien reliabilitas 

inter rater, yang diartikan sebagai konsistensi 

antar penilai terhadap instrumen tes.  Instrumen 

yang dinilai berupa instrumen tes matematika 

kelas IX buatan guru berbentuk pilihan ganda 

biasa yang terdiri atas 40 butir soal. 

Rancangan perlakuan atau desain 

penelitian yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

mailto:destiniarpgri@yahoo.co.id
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Tabel 1. Desain Penelitian 

Banyak Rater 

(A) 

Metode Fleiss 

Kappa (B) 

12 (A1) A1B 

6 (A2) A2B 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara meminta  para rater untuk memberikan 

penilaian pada instrumen tes tersebut.  

Selanjutnya nilai dianalisis dengan 

menggunakan metode Fleiss kappa sehingga 

diperoleh nilai koefisien reliabilitas inter rater 

untuk 6 rater dan 12 rater. Setelah data 

diperoleh dilakukan uji perbedaan dua rata-rata 

(Kadir : 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 

inter rater 6 rater dan 12 rater dalam boxplot. 

 
     Gambar 1. Koefisien Reliabilitas Inter Rater 

 

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa ada 

data yang outlier sehingga data yang outlier 

tersebut dikeluarkan dari analisis dengan tujuan 

untuk mengurangi bias. Peter Filzomer (2005) 

mengatakan bahwa data outlier dapat 

memungkinkan bias pada parameter yang 

diestimasi, dengan menghilangkan data outlier 

tidak akan menghilangkan informasi yang akan 

diukur.  Hal ini dilakukan sampai tidak didapat 

lagi data yang outlier.  Sebelum data dianalisis 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas.  Berukut ini disajikan tabel 

hasil uji normalitas dan homogenitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.  uji normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Stat

istic 

df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

6 rater .154 17 .200* .959 17 .619 

12 rater .104 17 .200* .960 17 .627 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

sig. 0,200 > 0,05 maka data dikatakan 

berdistribusi normal 

 

Tabel 3. uji homogenitas 

Levene's Test of Equality of Error 

Variancesa 

Dependent Variable: VAR00001 

F df1 df2 Sig. 

8.895 1 33 .005 

Tests the null hypothesis that the 

error variance of the dependent 

variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + VAR00002 

 

Dari tabel di atas diperoleh F=8,895 

;df1= 1;df2 =33 dan sig.= 0,005 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan data tidak homogen.  

Selanjutnya digunakan uji t’ untuk melihat 

perbedaan dua rata-rata untuk sampel 

berdistribusi normal namun varians data tak 

homogen. 
Tabel 4. Uji t’ untuk data tak homogen 

Group Statistics 

 
VAR0000

2 

N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

VAR00001 
1.0 18 .068189 .0056548 .0013328 

2.0 17 .011735 .0020676 .0005015 
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Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

VA

R00

001 

Equal 

variances 

assumed 

8.895 .005 38.762 33 .000 
.05645

36 

.00145

64 
.0534905 .0594167 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

39.643 21.692 .000 
.05645

36 

.00142

41 
.0534979 .0594093 

 

Dari tabel group statistic,terlihat rata-

rata koefisien reliabilitas inter rater untuk 12 

rater sebesar 0,0681 dan untuk 6 rater sebesar 

0,0117  hal ini berarti secara deskriptif 

koefisien reliabilitas inter rater 12 rater lebih 

tinggi daripada 6 rater.  Selanjutnya karena data 

tak homogen maka pada tabel Independent 

Samples Test yang dilihat equal variance not 

assumed.  

t = 39,643  df = 21,692 sig. (2 tailed) / p-value 

= 0,000/2 =0,000 < 0,05 yang berarti koefisien 

reliabilitas inter rater untuk 12 rater lebih tinggi 

daripada 6 rater. 

 Hal ini didukung oleh ramalan 

Spearman-Brown,yang menyatakan jika ujian 

diperpanjang maka makin banyak sekor makin 

tinggi koefisien reliabilitas dengan syarat yakni 

paruhan yang setara. ( Naga: 2013)   Selain itu 

juga didukung oleh pendapat Azwar (2015) 

yang mengatakan bahwa semakain banyak rater 

yang digunakan maka koefisien reliabilitas 

inter raternya akan semakin baik atau semakin 

akurat. 

 

Simpulan Dan Saran  

 Terdapat perbedaan koefisien 

reliabilitas inter rater instrumen tes matematika 

yang dinilai oleh 12 rater dan 6 rater dan 

dianalisis dengan metode Fleiss kappa.  

Koefisien reliabilitas inter rater instrumen tes 

matematika yang dinilai oleh 12 rater lebih 

tinggi daripada yang dinilai oleh 6 rater. 

 Dari simpulan di atas sebaiknya 

menggunakan metode Fleiss Kappa jika 

menggunakan banyak rater. 

Daftar Pustaka 

Annette M. Green. , 2015.Westat, Inc.. 

Research Triangle Park, N.C. Kappa  

Statistics for Multiple Raters Using 

Categorical Classifications. http 

://www2.sas.com/proceedings/.../PAP

ER241.PDF ( diakses 25 Oktober 

2015) 

 Azwar Syaifuddin. 2015. Reliabiltas dan  

Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Fleiss, Joseph L. 1971. Measuring Nominal 

scale Agreement Among Many raters. 

Psychology Bulletin, 1971,Vol. 76, no. 

5, hh. 378-379. http :// 

www.wpic.pitt.edu/.../395-

1971%20Fleiss0001.p. (diakses 27 

Januari 2016) 

Judith A. Fleming,A. 2004.  “Comparasion of 

two Methods of Determining Interrater 

Reliability,” Assessmment For 

Effective Intervention. 

Kadir. 2015. Statistik Terapan konsep,Contoh 

dan Analisis Data dengan Program 

SPSS/Lisrel dalam Penelitian. Jakarta : 

PT.Raja Grafindo Persada.  

Kartowagiran, Badrun. 2011. Penulisan Dan 

Analisis Butir Soal. Makalah 

disampaikan pada Pelatihan penulisan 

dan analisis butir bagi guru SMP 

Provinsi D.I. Yogyakarta pada tanggal 

23, 26, dan 28 Juli 2011 di Pascasarjana 

http://www.wpic.pitt.edu/.../395-1971%20Fleiss0001.p
http://www.wpic.pitt.edu/.../395-1971%20Fleiss0001.p


Seminar Nasional Pendidikan PGRI 2017 
 

 

 625 

UNY 2011. http ://staff.uny.ac.id 

(diakses 29 Januari 2016) 

Multon, Karen D. 2010.  “Interrater 

Reliability”, Encyclopedia Of research 

design.  Sage reference (diakses 8 

Oktober 2015) 

Naga, Dali S. 2013. Teori Sekor pada 

Pengukuran Mental Edisi Kedua. 

Jakarta: PT. Nagarani Citrayasa.  

Widoyoko, S.Eko Putro. 2015. Evaluasi 

Program pembelajaran. Yogyakarta : 

Pustaka  Pelajar. 


	Sebagai pencetak sarjana pendidikan yang pastinya akan banyak menentukan warna pendidikan, LPTK yang baik tentu akan terus berbenah diri dalam segala hal sehingga sarjana pendidikan  yang ditelurkannya adalah sarjana pendidikan yang bernas dengan pen...
	Perlu pembenahan yang dilakukan LPTK, paling tidak meliputi (1) relevansi, (2) efisiensi, (3) efektifitas, (4) akuntabilitas, (5) kreativitas, (6) situasi yang menyenangkan dan memotivasi, (7) penampilan, (8) empati, (9) produktifitas dan (10) kemampu...
	Pertama, LPTK yang mengindahkan mutu keluarannya pasti akan memperhatikan faktor ‘relevansi’ ini, yaitu kesesuaian dengan kebutuhan. Pengelolanya akan terus mengkaji apakah isi kurikulum, silabus dan satuan materi sajian sesuai dengan kebutuhan mahasi...
	Ke-dua, LPTK yang berorientasi pada mutu akan memperhitungkan faktor ‘efisiensi’, kehematan dalam penggunaan semua sumber daya, seperti dana, tenaga, waktu, dll yang sesuai dengan kebutuhan. Pengelolanya akan mempelajari apakah penyelesaian studi maha...
	Ke-tiga, faktor ‘efektifitas’, yaitu kesesuaian perencanaan dengan hasil yang dicapai. LPTK yang baik akan terus berbenah agar cara atau metode penyajian materi kuliahnya  tepat sehingga mahasiswa mampu memahami dan menguasainya dengan baik dan mudah....
	Ke-empat, LPTK yang berorientasi pada mutu akan menempatkan faktor ‘akuntabilitas’ (kebertanggungjawaban) pada prioritas. Semua kinerja dan produk LPTK, termasuk prilaku para pengelolanya harus dapat dipertanggungjawabkan secara hukum, etika, akademik...
	Kelima, faktor ‘kreatifitas’ dimana LPTK terus berinovasi, melakukan pembaharuan dan gemar menciptakan sesuatu yang baru yang sesuai dengan perkembangan, tuntutan dan kebutuhan masyarakat pendidikan. Pengelola LPTK secara periodik akan membuat pembaru...
	Keenam, LPTK yang berorientasi pada mutu akan mementingkan ‘Situasi yang menyenangkan dan memotivasi’ agar semua karyawan dan pengelola melaksanakan tugasnya dengan riang, senang hati, tulus dan penuh semangat, sehingga hasil pekerjaannya menjadi maks...
	Ketujuh, faktor ‘penampilan fisik’ juga harus diperhitungkan oleh LPTK. Kerapian, kebersihan, keindahan dan keharmonisan fisik bangunan dan lingkungan kampus, serta penampilan fisik segenap pimpinan, karyawan, dosen dan petugas keamanan sanggup mencip...
	Kedelapan, Pimpinan dan pengelola LPTK yang berorientasi pada mutu pasti memiliki ‘empati’, yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang prima, tulus dan sepenuh hati kepada semua pihak. Pimpinan dan unit-unitnya akan selalu memperhatikan bawahanny...
	Kesembilan, faktor ‘produktifitas’ juga akan menjadi bagian penting yang diprioritaskan oleh LPTK yang bermutu. Kemampuan LPTK untuk menghasilkan hal-hal yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat pendidikan sesuai dengan apa yang telah dire...
	Terakhir kesepuluh,  faktor ‘kemampuan akademik’ harus menjadi sorotan utama LPTK yang berorientasi pada mutu. LPTK harus memiliki kepedulian yang tinggi terhadap penguasaan mahasiswanya atas bidang studinya. Ada analisis khusus terhadap hasil ujian s...
	Daftar Pustaka
	Allen Marga Retta
	Universitas PGRI Palembang
	allenmargaretta@univpgri-palembang.ac.id
	PENDAHULUAN
	PENDAHULUAN
	Konsep Karakter, Pendidikan Karakter, dan Nilai-nilai Karakter
	Lingkup Materi Pemanasan Global
	embelajaran IPA Materi Pemanasan Global Untuk Pembentukan Karakter Mahasiswa (Jujur, Rasa Ingin Tahu, Keterbukaan, dan Skeptis)
	RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1
	1. Jurnal Refleksi/Akademik (digunakan untuk menilai sikap peduli lingkungan)
	2.     Lembar Observasi Penilaian Sikap Sosial
	4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pengamatan 
	Simpulan dan Saran
	Daftar Pustaka
	Daryanto, 2013. Media Pembelajaran.  Bandung. PT Sarana Tutorial  Nurani Sejahtera.
	PENDAHULUAN
	PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS
	Wiryadi
	SDN 137  Palembang
	wiryadi81@gmail
	Dessy Wardiah
	Dosen Universitas PGRI Palembang
	dessywardiah77@gmail.com
	SIMPULAN
	Karya sastra adalah sebuah karya  fenomena yang memiliki kekompleksan dan sarat akan makna kehidupan. Didalam sebuah karya sastra juga terimplisit pesan moral mengenai budaya. Secara tidak langsung sastra mengiring terlahirnya budaya yang memberlaku...
	Prasetya, Joko Tri, dkk. 2011. Ilmu Budaya Dasar. Jakarta: Rineka Cipta.
	Sobirin, Achmad. 2007. Budaya Organisasi. Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan.
	Bagaimana Membangun  dan Membentuk Karakter Anak?

	Oke Zone. 2016. Begini Konsep Full Day School yang Digagas Mendikbud  http://news.okezone.com/read/2016/08/09/65/1458788/begini-konsep-full-day-school- yang-digagas-mendikbud. Di akses Tanggal 6 April 2017.
	Pramodawardani, Cindy Aditya. 2013. Peranan Sistem Full Day School dalam  Meningkatkan Kedisiplinan Siswa (Studi Kasus Di Mts Asih Putera Cihanjuang  Cimahi). Bandung: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan  Indonesia.
	IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KARAKTER-CERDAS MELALUI KEGIATAN KELOMPOK
	PENDAHULUAN
	1. Tahap I: Perumusan butir-butir nilai-nilai karakter-cerdas
	2. Tahap II: Penghayatan nilai-nilai karakter-cerdas
	3. Tahap III: Pengamalan pribadi nilai-nilai karakter cerdas
	4. Tahap IV: Pengamalan kolektif terbatas nilai-nilai karakter-cerdas
	5. Tahap V: Pengamalan kolektif diperluas di masyarakat mengarah kepada kondisi membudaya secara nasional.
	PEMBAHASAN
	Konsep dasar karakter-cerdas
	Pembelajaran karakter-cerdas format kelompok (PKC-KO)
	Sarana dan Perlengkapan Kegiatan PKC-KO
	1. Peserta
	a. Suatu kelompok dapat terdiri dari para remaja, pelajar, campuran pria dan wanita.
	1) Kelompok PKC-KO tertentu misalnya mempunyai anggota yang semuanya pelajar pria, atau semuanya mahasiswa wanita
	2) Kelompok lain dapat terdiri dari pemuda bukan pelajar/mahasiswa, pria dan wanita, terdiri dari anggota organisasi tertentu (misalnya Karang Taruna, LSM dan lain-lain).
	3) Kelompok lain lagi dapat terdiri dari ibu-ibu (orang dewasa) anggota arisan di sebuah RT tertentu. Dan sebagainya.
	b. Kegiatan Persiapan
	c. Peserta Ikutan atau Penonton
	1) Seseorang dapat menjadi peserta ikutan atas izin fasilitator.
	2) Adanya, jumlahnya dan keikutsertaan peserta ikutan tidak boleh mengganggu kelancaran jalannyan PKC-KO.
	3) Apabila pembantu fasilitator tidak ada, fasilitator dapat meminta salah seorang peserta ikutan untuk menjadi notulis. Peserta ikutan yang diminta itu dapat menolak atau menerima permintaan tersebut. Dalam hal ini peserta penuh tidak dapat dijadikan...
	d. Peserta untuk Kegiatan Berkelanjutan
	2. Fasilitator
	a. Peran Fasilitator
	1) Mengembangkan dan membina kelangsungan proses dinamika kelompok sesuai dengan petunjuk PKC-KO.
	2) Memperhatikan suasana, perasaan dan pikiran para peserta.
	3) Menjaga arah yang tepat kegiatan kelompok.
	4) Memberikan tanggapan, balikan dan penguatan.
	5) Mengatur lalu lintas kegiatan kelompok.
	b. Kandungan Kemampuan Fasilitator
	1) Menguasai nilai-nilai karakter-cerdas, termasuk di dalamnya nilai-nilai luhur Pancasila.
	2) Memiliki pengetahuan yang luas, khususnya tentang butir wujud pengamalan Pancasila, UUD 1945 dan kaidah hukum serta peraturan yang berlaku.
	3) Memiliki pengetahuan tentang dinamika kelompok dan mampu membina serta mengarahkan kegiatan kelompok.
	4) Terbuka terhadap pendapat yang berbeda, kritik dan saran yang berkembang dalam kelompok.
	5) Mampu memberikan pengarahan yang tepat berkenaan dengan nilai-nilai karakter-cerdas, termasuk nilai-nilai luhur Pancasila, UUD 1945 serta hukum dan peraturan yang berlaku.
	6) Mampu menampilkan diri secara wajar, simpatik, dan memiliki rasa humor.
	3. Butir-butir Nilai Karakter-Cerdas
	4. Topik Bahasan
	a. Wilayah Topik Bahasan
	1) Kehidupan pribadi;
	2) Kehidupan keluarga/kelompok;
	3) Kehidupan bermasyarakat;
	4) Kehidupan berbangsa dan bernegara;
	5) Hal-hal yang dipikirkan atau dirasakan atau dialami sendiri, atau terjadi di lingkungan sekitar, dan;
	6) Hal-hal yang dibaca di surat kabar atau bahan cetakan lainnya, dilihat atau didengar melalui televisi atau radio, atau diperoleh melalui sumber-sumber lain.
	b. Mekanisme Pangajuan Topik
	1) Topik Bebas
	2) Topik Tugas
	5. Kegiatan Pembahasan Topik
	a. Kegiatan Menyeluruh
	b. Peran Peserta
	1) Membina keakraban dalam kelompok
	2) Melibatkan diri secara penuh dalam suasana kelompok
	3) Bersama-sama mencapai tujuan kelompok
	4) Mengembangkan dan mematuhi aturan kelompok
	5) Ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok, dalam mewujudkan dinamika BMB3.
	6) Berkomunikasi secara bebas dan terbuka
	7) Saling membantu antaranggota kelompok
	8) Memberikan kesempatan dan perhatian penuh kepada anggota lain
	9) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok
	6. Persiapan kegiatan
	a. Rencana Program Pembelajaran
	1) Nama kelompok
	2) Anggota
	3) Fasilitator, Pembantu Fasilitator, Notulis
	4) Waktu dan Tempat.
	5) Arah bahasan: sesuai dengan isu-isu, kejadian atau kondisi yang sedang banyak dibicarakan atau menarik perhatian orang banyak hal ini terkait dengan kondisi yang bersifat aktualisasi dan kontekstualisasi.
	6) Topik tugas (jika diperlukan), dan sumber-sumber bahan untuk dapat disusunnya topik dan materi bahasan.
	7) Buku Saku butir-butir karakter-cerdas (untuk dibagikan kepada anggota kelompok).
	8) Strategi BMB3 dalam tahap-tahap kegiatan
	9) Media yang ada/diperlukan
	10) Permainan kelompok
	b. Perlengkapan Kegiatan
	c. Tempat dan Durasi (lama) Kegiatan
	7. Permainan Kelompok
	Tahapan Kegiatan PKC-KO
	Simpulan
	Daftar Pustaka
	PERAN PRAMUKA DALAM MEWUJUDKAN PENDIDIKAN BERKARAKTER CERDAS PADA MAHASISWA HUKUM EKONOMI SYARIAH SEMESTER IV STAI ASSIDDIQIYAH LEMPUING JAYA OKI
	Ninik Mulyani
	Dosen Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
	STAI Assiddiqiyah Lempuing Jaya OKI Sumatera Selatan
	Faqihuddin81@yahoo.com
	PENDAHULUAN
	satori26puri@gmail.com


